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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pupuk bokashi abu ketel tebu terhadap 
pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) dan konsentrasi pupuk bokashi abu 
ketel tebu yang optimal terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Gycine max (L.) Merril). 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan berupa pemberian pupuk 
bokashi abu ketel tebu sebanyak P0 (0g), P1 (500g), P2 (750g), P3 (1000g), P4 (1250g), dan P5 
(1500g). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji ANOVA serta uji lanjut BJND. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan terbaik tanaman kedelai pada masing-
masing parameter adalah sebagai berikut: tinggi tanaman 33,86 cm; jumlah daun 22 helai; 
jumlah cabang 4,57; umur berbunga 26,75 hari; jumlah bunga 28; & jumlah polong 35,71. 
Konsentrasi pupuk bokashi abu ketel pada perlakuan P4 (1250g) merupakan konsentrasi optimal 
untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai untuk 
semua parameter. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai perangkat pembelajaran SMA kelas 
XII materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup KD 3.1 dan 4.1, dalam bentuk 
perangkat pembelajaran Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). 
 
Kata kunci: pupuk bokashi, abu ketel, pertumbuhan, tanaman kedelai 
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ABSTRACT 
 
This objective of the research is to find the effect of sugar cane kettle ash bokashi fertilizer on 
soybean plant growth (Glycine max (L.) Merril) and the optimal concentration of sugar cane 
kettle ash bokashi fertilizer on soybean growth (Gycine max (L.) Merril). The method used is 
an experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of six 
treatments and four replications. The treatment was in the form of sugar cane kettle ash bokashi 
fertilizer as much as P0 (0g), P1 (500g), P2 (750g), P3 (1000g), P4 (1250g), and P5 (1500g). 
The research data were analyzed using ANOVA test and BJND further test. The results showed 
that the best average growth of soybean plants in each parameter was as follows: plant height 
33.86 cm; number of leaves 22; number of branches 4.57; flowering age 26.75 days; number of 
flowers 28; & number of pods 35.71. The concentration of boiler ash bokashi fertilizer in the 
P4 treatment (1250g) is the optimal concentration for soybean plant growth. Based on the 
results of the study, it can be concluded that sugarcane boiler ash bokashi fertilizer has a 
significant effect on soybean plant growth for all parameters. The results of this study are 
utilized as a class XII high school learning tool for the Growth and Development of Living 
Things KD 3.1 and 4.1, in the form of learning tools Syllabus, Learning Implementation Plan 
(RPP), and Learner Worksheet (LKPD). 
 
Keywords: bokashi fertilizer, boiler ash, growth, soybean plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Kedelai atau dalam nama ilmiah disebut Glycine max (L.) Merrill, 

merupakan salah satu jenis bahan pangan yang mampu memenuhi kebutuhan 

protein harian. Kedelai menjadi komoditi pangan utama, khususnya di Indonesia 

selain padi dan jagung. Kandungan gizi kedelai terdapat pada bagian bijinya yang 

kaya akan protein dan lemak serta vitamin seperti asam fitat dan lesitin. Jika 

dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan lainnya, kedelai memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi yakni mencapai 35%. Tingginya kandungan protein dan 

asam amino tersebutlah yang membuat kedelai seringkali digunakan sebagai 

pengganti dari daging hewani untuk sumber protein manusia. Selain itu, kedelai 

juga berperan dalam mengatasi beberapa gangguan penyakit seperti menurunkan 

kolesterol darah, mengendalikan resistensi insulin, anti inflamasi, mengendalikan 

profil lipid, dan lain sebagainya (Triandita & Putri, 2019).  

Banyaknya manfaat yang dimiliki oleh kedelai membuat salah satu jenis 

kacang-kacangan tersebut diminati oleh masyarakat khususnya di Indonesia yang 

menjadi bahan baku pembuatan tahu dan tempe. Berdasarkan data yang dirilis BPS 

(Junianto., dkk. 2019), ditunjukkan bahwa rata-rata konsumsi kedelai orang 

pertahunnya di Indonesia mencapai 6,95 kg. Produksi kedelai dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan signifikan (Wijayanto & Sucahyo, 2019). Adanya defisit 

kebutuhan kedelai Indonesia terhadap hasil panen kedelai tersebut, menjadikan 

Indonesia perlu melakukan upaya peningkatan produktivitas kedelai. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kedelai adalah 

dengan budidaya tanaman kedelai melalui pengaplikasian teknologi yang tepat 

seperti pemupukan. Menurut Arifin dkk (2020), pupuk memiliki dua jenis yakni 

pupuk organik dan pupuk anorganik. Perbedaan keduanya ada pada kemampuannya 

untuk menutrisi tanaman. Pupuk organik memiliki kecepatan penyediaan unsur 

hara yang cukup lambat dibanding pupuk anorganik, namun pada pupuk organik 

unsur hara yang terkandung didalamnya lebih kompleks dan bermanfaat baik bagi 

tanaman. Namun demikian, penggunaan keduanya memiliki porsinya masing-

masing baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. 
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Pupuk anorganik digunakan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil kedelai. Kandungan hara yang terdapat pada pupuk anorganik tergolong tinggi 

dan efeknya sangat cepat terlihat jika diaplikasikan. Unsur hara yang paling 

dominan dalam pupuk anorganik tersebut adalah unsur Nitrogen (N), Fosfor (P), 

dan Kalium (K). Dengan demikian, pemberian pupuk anorganik pada tanah mampu 

menambah ketersediaan hara yang cepat bagi tanaman (Trirahmah dkk, 2020). 

Keunggulan yang dimiliki pupuk anorganik adalah mampu menjadi cara tercepat 

dalam mempertahankan produktivitas tanah, karena unsur-unsur hara yang 

diberikan berada dalam bentuk ion yang mudah tersedia bagi tanaman (Yusworo, 

2023). Pupuk anorganik yang biasanya digunakan dalam beberapa penelitian adalah 

pupuk Urea dan KCI. Dalam penelitian Yusworo (2023) ditunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk Urea dan KCI yang dicampur dengan pupuk organik pada 

tanaman jagung manis cenderung memberikan hasil yang terbaik pada sebagian 

besar parameter yang diambil. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trirahmah 

dkk (2020), dinyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik pada tanaman kedelai 

mampu mempengaruhi jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang akar, 

berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat polong basah, berat polong kering, 

jumlah polong isi, jumlah polong hampa (cipo), jumlah biji pertanaman, berat biji 

pertanaman dan berat 100 biji. Efek yang diberikan sangatlah positif. Hal tersebut 

dikarenakan adanya ketersediaan N, P, K dalam pupuk anorganik tersebut sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan akan unsur hara bagi tumbuhan. 

Meskipun dalam bidang pertanian pupuk anorganik memiliki keuntungan 

dalam mempercepat produksi tanaman, namun menurut Yusworo (2023) perlu 

adanya keseimbangan pemakaian pupuk anorganik dan pupuk organik. Hal tersebut 

dikarenakan pupuk organik dan pupuk anorganik memiliki keunggulan masing-

masing. Pupuk anorganik memiliki kelemahan dalam memberikan nutrisi yang 

tepat bagi tanaman yang selanjutnya dapat dikuatkan dengan penggunaan pupuk 

organik. Penggunaan pupuk organik juga dapat mengatasi masalah ketergantungan 

petani terhadap bahan-bahan kimia yang terdapat dalam pupuk anorganik. 

Pemberian pupuk anorganik saja bukanlah jaminan untuk memperoleh hasil 

maksimal tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik, karena pupuk organik 

mampu berperan terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Dengan 

demikian, selain pupuk anorganik harus diimbang dengan penggunaan pupuk 
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organik (Yusworo, 2023). 

Pupuk organik memiliki kandungan unsur-unsur organik yang dapat 

memperbaiki struktur tanah, menambah cadangan unsur hara tanaman, serta 

menambah kandungan bahan organik tanah (Yusworo, 2023). Selain itu, 

penggunaan pupuk organik juga mampu meningkatkan sifat kimia tanah, 

meningkatkan kandungan C-organik tanah, N total, dan P tersedia. Namun 

demikian, penggunaan maksimal juga harus diimbang dengan penggunaan pupuk 

anorganik. Data menunjukkan bahwa substitusi 50% pupuk organik terhadap pupuk 

anorganik menghasilkan nilai pH tanah, kandungan bahan organik, N total tanah, 

dan KTK tanah lebih tinggi dibandingkan perlakuan 100% pupuk anorganik 

(Syamsiah dkk, 2023). Pupuk organik yang biasanya digunakan dalam penelitian 

adalah pupuk kandang atau pupuk kompos. Dalam penelitian Atman (2020), 

digunakan pupuk kandang kotoran kambing pada tanaman selada dan cabai dengan 

hasil berpengaruh positif terhadap produktivitas tanaman, yang sudah terlihat pada 

musim tanam pertama dan residunya masih ditemukan pada musim tanam kedua. 

Penelitian lain milik Lumbanraja dkk (2023) mengaplikasikan pupuk kandang 

kotoran sapi terhadap tanaman kacang tanah. Hasil menunjukkan ada 

kecenderungan peningkatan hasil kacang tanah. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fadli dkk (2021) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan 

limbah kulit kopi pada tanaman kedelai mampu berpengaruh nyata terhadap 

variabel pengamatan jumlah cabang produktif. Variabel tersebut antara lain adalah 

variabel yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah 

cabang (buah), waktu berbunga (hari), bobot berangkasan per tanaman (g), jumlah 

polong per tanaman (polong), bobot polong per tanaman (g), bobot polong bernas 

(g), bobot polong hampa (g), bobot biji per tanaman (buah), bobot 100 biji (g), 

jumlah polong bernas (polong), dan jumlah polong hampa (polong).  

Salah satu contoh pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk 

bokashi. Pupuk bokashi digunakan dalam rangka menggantikan pupuk kimia 

buatan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki sifat-sifat tanah 

akibat kerusakan yang terjadi. Kerusakan tanah biasanya disebabkan oleh 

pemakaian pupuk kimia atau anorganik yang berlebihan. Keunggulan yang dimiliki 

pupuk bokashi jika diaplikasikan pada tanaman adalah mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena kandungan unsur hara yang terdapat didalamnya 
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(Fitriany & Abidin, 2020). Pupuk jenis bokashi ini memiliki karakteristik 

penggunakan inokulan bakteri Efective Microorganism 4 (EM4) yang berfungsi 

sebagai dekomposer. Pemanfaatan EM4 dalam metode bokashi tersebut mampu 

membuat pupuk menjadi lebih cepat sehingga produksi pupuk dapat dihasilkan 

dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan cara konvensional (Andriani 

dkk, 2021). Pemanfaatan bakteri EM4 pada pembuatan pupuk bokashi membuat 

produksi pupuk organik dapat berlangsung lebih cepat sehingga diperlukan jumlah 

limbah organik yang cukup banyak untuk diolah terutama yang belum banyak 

dimanfaatkan. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah menerapkan 

pupuk bokashi dalam produksi tanaman menunjukkan hasil yang cukup positif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriany & Abidin (2020) menunjukkan bahwa 

aplikasi pupuk bokashi pada tanaman memberikan pengaruh yang signifikan dilihat 

dengan hasil bobot buah yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada pupuk bokashi 

terdapat mikroorganisme dan senyawa organik yang mampu meningkatkan unsur 

hara sehingga menunjang pertumbuhan tanaman. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Mbani & Sudarma (2022) menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

mampu mempengaruhi tinggi dan produksi berat tanaman. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Iswahyudi dkk (2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk bokashi mampu meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman.  

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan yakni limbah pabrik 

tebu yang disebut abu ketel. Dikarenakan ampas abu ketel melimpah, maka dapat 

dijadikan pupuk organik. Abu ketel tebu adalah limbah padat yang dihasilkan dari 

pembakaran ampas tebu di mesin uap, merupakan salah satu limbah yang dihasilkan 

oleh pabrik gula. Pabrik gula PTPN 7 Cinta Manis merupakan salah satu pabrik 

pengolah gula tebu yang berada di Ogan Ilir Sumatera Selatan yang menghasilkan 

limbah abu ketel. Selain itu dalam proses pembuatan gula, salah satu limbah bahan 

bakar yang dihasilkan dalam jumlah cukup besar adalah abu ketel (2% dari jumlah 

tebu yang digiling). Walaupun abu ketel merupakan hasil dari proses gasifikasi, 

tetapi dengan kandungan C yang tinggi tersebut dapat dikatakan, atau paling tidak 

mempunyai karakteristik seperti ”biochar” (Utomo dan Siswanto, 2017). Dalam 

penelitian Martini & Sulistyorini (2023), disebutkan bahwa limbah dari pembuatan 

gula masih belum banyak dimanfaatkan dan tidak memiliki nilai jual. Limbah 

pembuatan gula ini dinamakan dengan abu ketel. Abu ketel menjadi masalah serius 
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dalam pabrik gula karena menumpuk dan terus menerus dibuang karena tidak 

memiliki nilai jual. Selain itu, proses pembuangan abu ketel ini membutuhkan biaya 

yang sangat besar. Dengan demikian, pemanfaatan abu ketel menjadi bahan dasar 

pembuatan pupuk bokashi dapat menjadi solusi untuk memproduksi kebutuhan 

tanaman kedelai di Indonesia. Abu ketel ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan 

juga mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dan mengurangi beban lingkungan 

terhadap limbah abu ketel yang sewaktu-waktu bisa merusak lingkungan 

(Rosyidah, dkk., 2020).  

Pemanfaatan pupuk bokashi abu ketel telah dilakukan pada penelitian 

terdahulu. Pada penelitian Topani, dkk., (2015) Perlakuan aplikasi bahan organik 

pembenah tanah dengan kombinasi perlakuan pupuk anorganik (Urea 300 kg ha-1, 

SP36 200 kg ha-1 , KCl 150 kg ha-1 , dan Dolomit 1 t ha-1) + kompos (6 t ha-1) + 

abu ketel (40 t ha-1 ) (P3), mampu memperbaiki sifat kimia tanah (N, P, K, pH, C-

organik, KTK), pertumbuhsn tanaman tebu (tinggi tanaman, jumlah anakan, 

diameter batang tebu) dan hasil tanaman tebu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk abu boiler (ketel) memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata 

terhadap tinggi bibit tanaman kakao. Namun dari rata-rata hasil pengukuran 3, 5, 

dan 7 MST, perlakuan yang terlihat dominan memberikan tinggi tanaman terbaik 

adalah perlakuan A4 (450 gram.polibag–1) dengan tinggi tanaman 22,08 cm, 

sedangkan yang paling terendah pada perlakuan A1 (300 gram.polibag–1) yaitu 

18,83 cm (Lada, 2019). Menurut penelitian Sasongko (2022) menyatakan pengaruh 

interaksi abu boiler dan TSP berpengaruh pada laju pertumbuhan relative 14-21 dan 

21-28 HST, laju asimilasi bersih, umur berbunga, umur panen, berat biji basah 

pertanaman, berat biji kering pertanaman dan berat 100 biji. Perlakuan terbaik 

adalah pada kombinasi perlakuan abu boiler dosis 337,5 g/plot. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pupuk bokashi abu ketel pada pabrik 

gula Cinta Manis Ogan Ilir terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max 

(L.) Merrill) varietas grobogan. Komposisi kandungan abu ketel yang digunakan 

dalam penelitian akan dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai. Konsentrasi pemberian bokashi akan didasarkan pada penelitian 

terdahulu. Digunakan 5 konsentrasi pemberian bokashi pada tanaman kedelai dan 

selanjutnya dianalisis hasil pertumbuhan dari kelima konsentrasi tersebut. Dari 

hasil analisis tersebut dapat ditentukan dosis terbaik pupuk bokashi yang mampu 
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memberikan pertumbuhan tanaman kedelai secara maksimal. 

Hasil penelitian pada bagian pengamatan pertumbuhan tanaman diharapkan 

dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk pembelajaran disekolah dalam 

bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD). Terdapat kompetensi dasar (KD) pada 

kurikulum 2013 pembelajaran biologi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Kompetensi dasar tersebut terdapat pada kelas 12 mengenai “Pertumbuhan dan 

Perkembangan”. Di dalam materi tersebut terdapat dua kompetensi dasar yaitu 3.1 

“Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup”, dan kompetensi dasar 4.1 “Menyusun laporan 

percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman”. Kompetensi dasar 3.1 dan 4.1 mengenai pertumbuhan 

dan perkembangan kelas 12 tersebut peserta didik harus paham konsep 

pertumbuhan dan perkembangan serta faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pupuk Bokashi Abu Ketel Tebu terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kedelai (Glycine Max (L.) Merril) dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA Kelas XII”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagaimana cara pemanfaatan abu ketel tebu dan informasi mengenai 

pengaruh abu ketel tebu terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L). 

Merril) sebagai sumbangan pada pembelajaran Biologi SMA. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

rumusan masalah pada peneltian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh pupuk bokashi abu ketel tebu pabrik gula Cinta Manis 

Ogan Ilir terhadap pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril)? 

2. Berapakah konsentrasi optimal untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah bunga, dan jumlah polong 

tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril) yang paling baik? 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Untuk menghindari perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah 

penelitian yaitu : 
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1. Varietas kacang kedelai yang digunakan pada penelitian ini adalah kacang 

kedelai                       varietas Grobogan. 

2. Parameter pertumbuhan yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah bunga, dan jumlah polong. 

3. Limbah pabrik gula tebu yang digunakan merupakan abu ketel tebu yang 

berasal dari pabrik gula Cinta Manis Ogan Ilir. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui pengaruh pupuk bokashi abu ketel tebu pabrik gula Cinta Manis 

Ogan Ilir berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang, umur berbunga, jumlah bunga, dan jumlah polong tanaman 

kedelai (Glycine max (L). Merril). 

2. Mengetahui dosis optimal untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang, umur berbunga, jumlah bunga, dan jumlah polong tanaman 

kedelai (Glycine max (L). Merril) yang paling baik. 

 
1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis I 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap             tinggi tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap 

tinggi                    tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

2. Hipotesis II 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap  jumlah daun kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap  

jumlah daun tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

3. Hipotesis III 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap                 jumlah cabang tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap 
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jumlah                     cabang tanaman kedelai kedelai (Glycine max (L). Merril). 

4. Hipotesis IV 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap  umur berbunga tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap 

umur     berbunga tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

5. Hipotesis V 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap                 jumlah bunga tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap 

jumlah                     bunga tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

6. Hipotesis VI 

H0: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh tidak nyata 

terhadap                   jumlah polong tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

H1: Penggunaan pupuk bokashi abu ketel tebu berpengaruh nyata terhadap 

jumlah                       polong tanaman kedelai (Glycine max (L). Merril). 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peserta Didik 

Dapat menjadi sumber bahan belajar serta media belajar yang kontekstual 

terutama untuk siswa SMA Kelas XII pada materi KD 3.1 dan 4.1 mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan. 

2. Bagi Peneliti  

 Diharapkan dapat menjadi referensi dan juga sumber informasi mengenai 

pemanfaatan limbah abu ketel tebu sebagai pupuk organik untuk penelitian 

yang lebih lanjut. 

3. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat terutama petani 

mengenai pemanfaatan pupuk organik dari abu ketel untuk penanaman kedelai 

(Glycine max (L.) Merril).
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